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A B S T R A K 

Olvt^irina PertTvvi/27 2010 104/ 2014/Analisr'; AnsJparan Riaya Opera'^iniial Dalam Ranpta 
Meningkatkan Laba Pada PT Yodya Karya (Pesero) Kantor Wilayah V Palembang 

Perumusan masalah dalam penelitian ini ada dua, yailu Bagaimana prosedur penyusunan anggaran 
biaya operasional dalam rangka meningkatkan laba pada PT Yodya Karya (Persero) Kantor 
Wilayah V Palembang dan Upaya apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan laba pada PT 
Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang Tujuannya ada dua yaitu Untuk mengetahui 
prosedur penyusunan anggaran biaya operational pada PT, Yodya Karya (Persero) Kantor Wilayah 
V Palembang dan Untuk mengetahui upaya apa harus dilakukan untuk meningkatkan laba pada 
PT Yodya Kaiya (Persero) Kantor Wilayah V Palembang Manfaat penelitian yaitu bagi penulis, 
bagi PT. Yodya Karya (Persero) Kantor Wilayah V Palembang dan bagi almamater. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Operaionallsasi variabel yang digunakan ada 
dua yaitu prosedur penyusunan anggaran biaya operasional dan upaya untuk meningkatkan laba 
perusahaan. Data yang diperlukan adalah data primer dan teknik pengumpulan data dalam skripsi 
ini mcnggunakan metode wawancara dan dokumentasi Analisis kaulitatif dan teknik analisis yang 
digunakan yaitu dengan menyajikan data anggaran biaya operasional dan laporan keuangan agar 
dibuat secara nnci 

Hasil analisis menunjukkan proses penyusunan anggaran biaya operasional PT Yodya Karya 

karyawan, negosiasi hanya dilakukan oleh pimpinan perusahaan, sehingga jika terjadi seMsih 
anggaran yang cukup besar, karyawan tidak tahu mengapa bisa terjadi selisih Sedangkan, dalam 
membuat usulan awl anggaran PT Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang menggunakan 
mretode botton up (demokrasi) yang memiliki kelemahan seperti proses penyusunan anggaran 
tidak tepat waktu dan belum terjadinya komuikasi yang penuh antara top manajemen dan lower 
manajemen Dan upaya vang dilakukan PT Yodva Karva (Persero) Kanwil V Palembang nntiik 
meningkatkan laba perusahannya dengan cara mengendalikan biaya operasional perusahaan dan 
mencegah terjadinya pemborosan di dalam menjaiankan kegiatan perusahaan. 

Kata Kunci : Anggaran Biaya Operasional. Laba 

X I V 



A B S T R A C T 

Okiarma Pcrlht i 2Z 2010 JO-f llie Analysts of the Operational i 'ost Hiulpei in order to Increase 
the Fro/it (if FT. Yodya Kaiya (Persero) in regional office \' Palembang. 

The problems of the stiidv were how the procedures of the operational co.st budget prepiiration in 
order to increase the profit of PT Yodya Karya (Persero) in regional office \' Palembang was. 
and what efforts should be done to increase the profit ofi FT Yodyn Karya (Persero) in regional 
office Palembang. The obieciives of this study n ere to find out the procedures of the operational 
cost budget preparation in order to increase, the profiit of PT Yodya Karya (Persero) in regional 
office V Palembang and to find the efiforts should he done to increase the profit of PT Yodya 
Karya (Persero) in Regional Office V Palembang. The significances of this study were for the 
writer. PT. Yodya Karya (Persero) in regional office I ' Palembang, and almamater. 

This study used descriptive research, llie operational variables ofi this .siiidy were operalional cost 
budget preparation and efforts to iiicrea.se the profiit. The data used in study was primary data, 
file techniques for collecting the data were using interviews and documentation. The qualitative 
analysis and the analytical technique were used lo preseni ihe dala of the operalional cost budget 
and the detailed financial statements. 

The analysis showed the budgeting pocess operating costs of PT Yodya Karya (Persero) in 
regional ofiftce \' Palembang not good and looks in determining the limits of the budget that is 
compatible with of the realization of the previous year. 

Key Words : Opeiational appropriation budget. Profit 
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BAB I 

P E N D A H U L I I A N 

A. Latar Belakan<; Masalah 

Anggaran sebagai suatu sistem nampaknya cukup memadai untuk 

dipergunakan sebagai alat perencanaan, koordinasi dan pengendalian dari 

seiuruh kegiatan yang ada di perusahaan. Selain itu, anggaran sebagai alat 

pengendalian manajemen merupakan serangkaian tahapan yang dimaksudkan 

dapat mcmastikan bahwa pengclolaan scluruh aspek kegiatan yang sudah 

dikelola oleh pusat-pusat pertanggungjawaban berorientasi pada operasi dan 

pengelolaan yang efektif dan efisien pada akhirnya mcnggambarkan 

tercapainya tujuan perusahaan. 

Anggaran biaya adalah rencana mengenai jumlah biaya yang akan 

dikcluarkan dalam suatu periode tertentu dengan pencapaian tujuan tertentu 

sebagai sasarannya. Dengan adanya anggaran biaya maka dapat dihindari 

terjadinya pemborosan biaya. 

Sistem pengendalian intern pada dasamya sebagai alat pengawasan dan 

pengecekan semua prosedur sei1a tiiidakan yang diambil dalam perusahaan 

untuk mengamatikaii kekayaan, mengecek ketelitian data akuntansi, dan 

mengurangi kemungkinan terjadi kekeliruan dan kecurangan di perusahaan. 

Diperlukan usaha ulct, tcl i t i , tcrkoordinasinya fungsi-fungsi yang ada di 

perusahaan dengan tujuannya untuk membentuk suatu kesatuan yang utuh dan 
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saling inelengkapi. Untuk dapat meiaksanakan hal-hal tersebut dipeilukan suatu 

bentuk sistem informasi yang baik, teratur dan sah. 

Biaya Operasional terdiri dari biaya langsung dan tidak langsung.Biaya 

langsung adalah elemen biaya yang memiliki kaitan langsung dengan volume 

pekerjaan yang tertera dalam item pembayaran atau menjadi komponen 

pcnnanen hasil akhir proyck. Komponen biaya langsung tcrdiri dari biaya upah 

pekerjaan, operasi peralatan, material. Termasuk kategori biaya langsung adalah 

semua biaya yang berada dalam kendali subkontraktor. Biaya tidak langsung 

merupakan cicmcn biaya yang lidak tcrkait langsung dcngan bcsaran volume 

komponen fisik hasil akhir proyek, tetapi mempunyai kontiibusi terhadap 

penyelesaian kegiatan atau proyek. Elemen biaya ini umuinnya tidak tertera 

dalam daftar item pembayaran dalam kontrak atau tidak dirinci. 

Perusahaan dalam inendapatkan laba dengan menjaga kelangsungan 

usahanya serta menyusun anggaran biaya operasional yang berperan akt if 

dalam meningkatkan pendapatan perusahaan. Hubungan laba dan biaya 

operasional ialah ukuian kinerja yang berguna karena laba inemungkiiikan 

manajemen senior untuk dapat mengukur kas yang dikorbankan untuk 

mendapatkan sesuatu yang diharapkan dapat mcmberikan manfaat kepada 

perusahaan kedepannya. Oleh karena itu sebagai alat pengawasan, anggaran 

biaya operasional merupakan alat bantu manajer yang bertanggungjawab dalam 

pengendalian biaya operasional dan mendorong dipatuhinya kebijakan yang 

telah ditetapkan hubungannya dengan biaya operasional. 
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Proses penyusunan anggaran merupakan lahapan kegiatan yang 

dilakukan dalam penyusunan anggaran sehingga tersusun dan menjadi 

pegangan manajemen dalam kegiatan operasional. Realisasi biaya operasional 

pada kenyataannya lebih besar dari anggaran yang ditelapkaii oleh perusahaan. 

Kegiatan operasional yang mcmieu terjadinya biaya yang meiebihi anggaran 

pada masing-masing pusat pertangungiawaban. 

Manfaat anggaian biaya operasional bagi sistem pengendalian intern 

bagi perusahaan yaitu sebagai pcngawas dan pengendalian dalam membuat 

anggaran atau rencana kedepan di dalam perusahaan kedepan. P T, Yodya Kar}'a 

(Persero) Wilayah V Palembang bergerak dibidang jasa kontniksi yaitu 

manajemen proyek. manajemen kontruksi & pengawasan. 

PI .Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang didaiam penyusunan 

anggaran biaya operasional dibuat oleh bagian operasionai perusahaan yang 

kemudian disetujui oleh pimpinan perusahaan sehingga dapat disajikan dalam 

bentuk anggaran biaya operasionai. Berikut ini penulis sajikaii iaporan iaba. 

anggaran biaya operasionai datn realisasi. Dapat di lihat pada tabel : 

Tabel I . l 
Laba PT.Vodya K a r j a (Persero) Kanwil V 

P a l e m b a n g 
Tahun Pendapatan 

• 

Beban 
• 

Laba % Laba 

\2011 14.642.946.049 1 1.355.445.410 

U 

3.287.500.630 

1 - H 

18.46 

2012 23.856.621.529 21.530.741.540 2.325.879.980 7.47 

2013 23.761.161.947 19.608.781.929 4.152.380.020 1K81 

Sumber : PT. Yodsa Kar>a (Persero) Kanwil V Palembang 
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Tabel 1.2 
Anggaran dan Realisasi Biaya Operasional 

PT.Yodya Karya (Persero) Kanwil V 
Palembang 

Tahun Anggaran(Rp) Realisasi (Rp) Selisih 

2011 9.445.749.840 11.355.445.410 (1.909.695.570) 

2012 

2013 

16.748.759.148 

18.184.759.540 

21.530.741.540 

19.608.78!,929 

(4.781,982.400) 

(1.424.022.380) 

Sumber: PT, Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang 

Tabel 1.2 menunjukkan sclisih tidak mcnguntungkan sebesar 60,06 %. 

Sedang selisih setiap tahunnya menunjukkan pada tahun 2011 sebesar 20 %. 

Dan tahun 2012 sebesar 28,5 %. Tahun 2013 selisih antara anggaran dan 

realisasi sebesar 7,8 %. Berdasarkan data dan permasalahan tersebut, peneliti 

mengambil judul "Evaluasi Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya Operasional 

dalam Rangka Meningkatkan Laba pada PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V 

Palembang". 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan lalarbelakang masalah. maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana prosedur penyusunan anggaran biaya operasional pada PT. 

Yodya Karya (Persero) Kanwil V Paiembang ? 

2. Upaya apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan laba pada PT. Yodya 

Karya (Persero) Kanwil V l^alcmbang ? 
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C, Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan perumusan masalah, maka 

tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui prosedur penyusunan anggaran biaya operasional pada 

PT. Yodya Kar>'a (Persero) Kanwil V Palembang ? 

2. Untuk mengetahui upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan laba 

pada PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-

pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini bcrinanfaat dalam memperluas wawasan tentang peranan 

anggaran biaya operasional di dalam perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dihaiuskan dapat dijadikan bahan masukan didaiam 

menyikapi fenomena pcnetapan anggaran, khususnya biaya operasional 

dan pcranannya bagi perusahaan. 

3. Bagi Almamater 

Hasil ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan yang dapat 

digunakan bahan bacaan dalam rangka pembangunan penelitian 
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selanjutnya, terutama yang berhubungan dengan konsep sistem 

pengendalian manajemen yang dapat digunakan sebagai referensi. 



BAB 11 

K A J I A N P U S T A K A 

A. Penelitian Sebelumnya 

Terdapat dua penelitian sebelumnya yang sejenis dengan penelitian 

yang akan dilakukan. yaitu terdapat pada tabel berikut ini : 

Tabel I I . 1 
Peneliti an Sebelumnya 

Peneliti/ 
Xn h 11 n 
1 al mil 

Judul 
Metode 

r ClIL 11 Ltdlt 
Hasil Persamaan Perbedaan 

Yesi Analisis Deskriptit Dalam Dalam Perbedaan 
Alrika Proses dan penyusunan penelitian ini nya dengan 
(2012) Penyusunan kuantitatif anggaran adanya terdapat penelitian 

Anggaran ketidaksesuaian selisih yang 
Biaya sesuai format anggaran sedang 
Operasional yang telah yang sama menelit! 
pada PT. ditentukan dan seperti terletak 
Singa Iron dalam penelitian pada 
Steel penganggaran yang sedang variabel 
Palembang. yang dibuat 

sering lidak 
sesuai dengan 
anggaran dan 
realisasmya. 

dilakukan. 
Dan 
persamaan 
lainnya yailu 
sama sama 
meneliti 
anggaran 
biaya 
operasional 

penelitian, 
objek dan 
waktu 
penelitian. 

Watania Analisis Deskriftif Analisis varians Dalam Metode 
(2013) Varians kualitatif biaya realisasi dan penelitian 

Biaya dan operasional di anggaran yang 
Operasional kuantitatif kantor wilayah terdapat digunakan 
Dalam V I PT. selisih biaya dalam 
Mengukur Pegadaian menguntungk penelitian 
Etektivitas (Persero) an (favorable) ini 
Pengendalia Manado, terjadi dan tidak deskriftif 
n Biaya penyimpangan menguntungk kualitatif 
Operasional tidak an dan 
Pada PT. mengunlungkan (unfavorable kuantitatif 

7 
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Pegadaian 
(Persero) 
Kanwil V I 
Manado. 

(unfavorable) 
atau 
penyimpangan 
inenguntungkan 
(favorable). 
Namun untuk 
pengendalian 
terhadap biaya 
opersionai di 
perusahaan 
sudah efektif 
karena adanya 
usaha perbaikkan 
yang dilakukan 
perusahaan pada 
setiap biaya yang 
terjadi 
penyimpangan. 

dan sama -
sama meneliti 
biaya 
operasional 

sedangkan 
peneliti 
mengguna 
kan metode 
penelitian 
deskriftif 
kuantitatif. 

Sumber : Penulis 2014 

B. Landasan Teori 

1. Anggaran 

a. Pengertian Anggaran 

Semakin banyak kegiatan perusahaan inenyebabkan banyak pula 

kegiatan harus dilakukan yang memerlukan perenarcan yang cermat. 

Sofyan Safri (2004: 172) anggaran adalah rencana yang diungkapkan 

secara kuantitatif dalam unit moneter untuk periode satu tahun. 

Adi dan Asri (2004: 6) anggaran adalah pendekatan yang format 

dan sistematis dari peiaksanaan manajemen di dalam perencanaan 

koordinasi dan pengawasan. Berdasaikan pengertian pengertian 

anggaran dapat disimpulkan bahwa suatu anggaran mempunyai unsur 

unsur sebagai berikut: 
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1) Rencana anggaran tertulis. 

2) Anggaran bersifat formal. 

3) Anggaran harus sistematis. 

4) Anggaian adalah salah satu keputusan yang diambil manajer dalam 

meiaksanakan fungsi pierencanaan, koordinasi dan pengawasan. 

5) Anggaran disusun untuk masa yang akan datang, 

Anggaran yang berisi rencana - rencana perusahaan yang dapat 

dijadikan sebagai pedoman dalam mclaksanakan operasi 

perusahaan dan hasil aktual dari opcrasi tersebut dibandingkan 

dengan anggaran untuk mengendalikan jalannya operasi dan 

menjamin pengguna sumber daya seoptimal mungkin, dimana hasil 

dari pengendalian ini akan digunakan sebagai umpan balik bagi 

perencaiia anggaian pada periode berikutnya. 

Gunawan Adisaputro dan Manvan Asri (2004: 06) pengertian 

anggaran yaitu suatu pendekatan yang formal dan sistematis di dalam 

meiaksanakan tanggung jawab manajemen di dalam perencanaan, 

koordinasi dan pengawasan. 

Robert N . Anthony dan Vijay Govindaran (2009 : 73) bahwa 

anggaran adalaii suatu alat ^x^nting untuk peicneanaan dan 

pengendalian jangka pendek yang efektif di dalam suatu perusahaan. 

Sedangkan Munandar (2004 : 01) detlnisi daii anggaran adalah 

suatu rencana yang disusun secara sistematis yang meiiputi sluruh 
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kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter 

dan berlaku untuk jangka (periode) waktu tertentu yang akan datang 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

anggaran merupakan suatu rencana yang terkooidinasi, menyeluruh 

dan dinyatakan dalam satuan moneter (uang) mengenai kegiatan 

opcrasi dan sumber sumber daya perusahaan untuk suatu periode 

tertentu diwaktu yang akan datang yang disusun oleh manajemen 

secara fomial dan tertulis. 

b. Karukteristik Anggaran 

Roibert N . Anthony dan Vijay Govindarajan (2009: 73) Anggaran 

memiliki beberajxi karakteristik karakteristik sebagai berikut: 

1) Anggaran mengeslimasikan potensi laba dari unit bisnis tersebut. 

2) Dinyatakan dalam istilah moneter, walaupun jumlah moneter mungkin 

didukung dcngan jumlah nonmoncter (contoh : unit yang terjual atau 

diproduksi) 

3) Biasanya meiiputi waktu satu tahun. 

4) Dalam bisnis bisnis yang sangat dipengaruhi oleh faktor faktor 

musiman. mungkin ada dua anggaian peitaliun niisalnya. perusahaan 

busana misalnya memiliki anggaran musim gugur dan anggaran 

musim semi. 

5) Merupakan komitmen manajemen : manajer setuju uiituk menerima 

tanggung jawab atas pencapaian tujuan anggaran. 
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6) Usulan anggaran ditinjau dan disetujui oleh pejabat yang lebih tinggi 

wevvenangnya dari pembuat anggaran. 

7) Sctclah disetujui, anggaran hanya dapat diubah dalam kondisi -

kondisi teilentu. 

8) Secara berkala, kinerja keuangan aktual dibandingkan dcngan 

anggaran, dari varians dianalisis serta dijciaskan. 

Anthony (2005; 01) menyatakan bahwa anggaran mempunyai 

karakteristik sebagai berikut: 

1 jAnggaran mcmpcrkirakan kcuntungan yang potensial dari perusahaan, 

2) Dinyatakan dalam istilah moneter walaupun jumlah moneter 

didukung jumlah non moneter. 

3) Biasanya meiiputi waktu satu tahun. 

4) Merupakan perjanjian manajemen bahwa manajer setuju untuk 

bertanggung jawab dalam pencapaian tujuan dari anggaran. 

5) Usulan anggaran dicriksa dan disetujui oleh pejabat yang icbih tinggi 

dari pembuat anggaran. 

6) Sekali disetujui anggaran hanya dapat diubah dalam kondisi tertentu. 

Mulvadi (2004: 90) suatu anggaran mempunyai beberapa karakteristik 

sebagai berikut: 

1) Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan dan satuan selain 

keuangan. 

2) Anggaran mencakup waktu satu tahun. 

3) Anggaran berisi komitmen atas kesanggupan manajemen. 
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4) Usulan anggaran ditelaah dan disetujui oleh pihak yang berwenang 

lebih tinggi dari penyusun anggaran. 

5) Sekali disetujui anggaran hanya dapat diubah dibawah kondisi 

tertentu. 

6) Secara berkala kinerja keuangn sesungguhnya dibandingkan dengan 

selisihnya di analisis dan dijelaskan. 

Karakteristik dalam penyusunan anggaran dapat disimpulkan yaitu 

dalam penyusunan anggaran harusnya mempunyai tujuan dan komitmen 

yang jelas sehingga dapat mcngestimasi potensi laba yang mencakup 

pada satu tahun. Anggaran hanya dapat dibuat dalam satuan keuangan 

yang telah disetujui oleh pihak yang benvenang dalam penyusunan 

anggaran. 

c. Jenis - jenis Anggaran 

Hansen Mowen (2009: 426) mengatakan jenis-jenis anggaran adalah 

sebagai berikut : 

1) Anggaran Penjualan adalah suatu penentuan jumlah unit penjualan 

yang perkirakan akan dijual didaiam suatu perusahaan untuk periode 

yang akan datang. 

2) Anggaran Produksi merupakan skedul linci yang mengidentifikasi 

produk atau jasa yang harus dihasilkan atau disediakan untuk meraih 

penjualan yang dianggarkan dan kcbutuhan pcrscdiaan. 
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3) Anggaran Biaya bahan baku merupakan pembelian yang diperlukan 

untuk sepanjang tahun yang dirinci untuk setiap jenis baku untuk 

memenuhi kcbutuhan produksi dan untuk tujuan pcrscdiaan yang 

diinginkaii. 

4) Anggaran tenaga kerja langsung merupakan unsur penting yang akan 

dikendalikan biayanya, karcna tcnagany kerja langsung salah satu 

unsur pembentuk harga pokok produksi. 

5) Anggaran Overhead pabrik merupakan komponen ketiga di dalam 

penyusunan perhitungan bcsarnya harga pokok produksi. 

6) Anggaran Beban penjualan dan adrninistrasi adalah menguraikan 

pengeltiaran yang direncanakan untuk aktivitas nonproduksi. 

7) Anggaran Pcrscdiaan akhir barang jadi merupakan untuk mcmbcnkan 

informasi yang dibutuhkan untuk ncraca dan juga bertindak sebagai 

input penting untuk persiapan anggaran harga pokok penjualan, 

8) Anggaran Harga pokok penjualan adalah mengungkapkan harga yang 

diharapkan untuk barang yang akan dijual. 

9) Anggaran Rugi-Laba merupakan hasil akhir dari semua anggaran 

operasional seperti penjualan, harga pokok penjualan, biaya komcrsil 

dan biaya adrninistrasi dan keuangan diringkas dalam laporan laba-iugi 

dianggarkan. 

10) Anggaran Ncraca adalah ncraca yang memberikan gambaran saldo 

akhir aktiva. utang. dan modal yang diantisipasi j ika rencana yang 

dianggarkan terlaksana dengan baik. 
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l l )Anggaran Perubahan Posisi Keuangan adalah memuat mengenai 

rencana perubahaan aktiva, utang, dan modal perusahaan selama 

periode yang dianggarkan untuk mengetahui posisi kcuangan suatu 

perusaliaan. 

• 12)Anggaran Kas merupakan anggaran yang sederhana menunjukkan 

saldo awal kas, ditambah kas masuk yang diantisipasi lebih, dikurangi 

pengeluaran kas yang diantisipasi, saldo kas lebih atau kurang maupun 

yang akan mungkin perlu dipinjam. 

Sedangkan Nafarin (2007: 31-35) anggaran dapat dikclompokkan 

dalam beberapa jenis adalah sebagai berikut: 

1) Menurut dasar penyusunan anggaran terdiri dari : 

a) Anggaran variabel yaitu anggaran yang disusun berdasarkan 

intei'val kepastian teitentu dan pada intinya merupakan suatu seri 

anggaran yang dapat disesuaikan pada tingkat aktivitas (kegiatan) 

yang berbcda. 

b) Anggaran tetap yaitu anggaran yang disusun berdasarkan suatu 

tingkat kepastian tertentu disebut anggaran statis. 

2) Menurut cara penyusunan anggaran terdiri dari : 

a) Anggaran periodik adalah anggaran yang disusun untuk suatu 

periode tertentu. Umumnya periode satu tahun \ang disusun setiap 

akhir periode. 

b) Anggaian kontinu adalah anggaran yang dibuat untuk 

memperbaiki anggaran yang telah dibual. 
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3) Menuiut jangka waktu anggaran terdiri dari : 

a) Anggaran jangka pendek (anggaran taktis) adalah anggaran yang 

dibual dcngan jangka waktu paling lama sampai satu tahun, 

b) Anggaran jangka panjang (anggaran strategi) adalah anggaran 

yang dibuat untuk jangka waktu lebih dan satu tahun. 

4) Menurut bidangnya anggaran terdiri dari : 

a) Anggaran operasional adalah anggaran untuk menyusun anggaran 

laporan iaba rugi. 

b) Anggaran kcuangan adalah anggaran untuk menyusun anggaran 

neraca yang terdiri dari, anggaian kas, anggaran piutang, anggaran 

utang, dan anggaran neraca. 

5) Menurut kemampuan menyusun, anggaran tcrdiri dari : 

a) Anggaran komprehensif merupakan rangkaian dari berbagai 

macam anggaran yang disusun secara lengkap. 

b) Anggaran parsial adalah anggaran yang disusun tidak secara 

lengkap, anggaran hanya menyusun bagian - bagian tertentu saja. 

6) Menurut fungsinya anggaran terdiri dari : 

a) Anggaran appropriasi adalah anggaran yang di bentuk untuk 

tujuan tertentu dan tidak boleh digunakan untuk tujuan lainnya. 

b) Anggaran kinerja adalah anggaran yang disusun berdasarkan 

fungsi kegiatan yang dilakukan dalam perusahaan yang 

dikeluarkan oleh masing - masing aktivitas yang tidak melampaui 

batas. 
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Dari kedua pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa jenis - jems 

anggaran terbagi dalam beberapa macam anggaran yang meiiputi 

berdasarkan anggaran yang menurut jangka waktunya pembuatan anggaran, 

penyusunan dalam pembuatan anggaran, fungsi dalam penyusunan anggaran 

dan kemampuan dalam penyusunan anggaran tersebut. 

d. Fungsi Anggaran 

Munandar (2010: 24} anggaran mempunyai tiga fungsi pokok yaitu : 

1) Sebagai pedoman kerja 

Anggaran beifungsi sebagai pedoman kerja dan memberikan arah setla 

memberikan target-target yang harus dicapai oleh kegiatan-kegiatan 

perusahaan diwaktu yang akan datang. 

2) Sebagai alat pengkooidinasian kerja 

Anggaran berfungsi pula sebagai tolak ukur sebagai alat untuk 

pengkeordinasian kerja agar semua bagian bagian yang terdapat 

didaiam perusahaan dapat saling menunjang, saling bekerja sama 

dengan baik untuk menuju kesasaran yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian kelancaran jalannya perusahaan akan Icbih tcrjamin. 

3) Sebagai alat pengawasan keija 

Anggaran berfungsi pula sebagai tolak ukur , sebagai pembanding 

untuk mcniiai (evaluasi) realisasi kegiatan perusahaan nantinya. 

Sedangkan Nafarin (2007 . 28 - 30) fungsi perencanaan terdiri dari : 
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1) Fungsi Perencanaan 

Anggaran sebagai alat perencanaan tertulis menuntut pemikiran yang 

tcliti dan akan memberikan gambaran yang lebih nyala dan jclas 

dalam satuan unit atau uang. 

2) Fungsi Peiaksanaan 

Anggaran sebagai pedoman dalam pielaksanaan secara selaras dalam 

mencapai tujuan (laba). Jadi anggaran penting untuk 

mengkoordinasikan atau menyelaraskan setiap bagian kegiatan 

seperti, bagian pemasaran, bagian utama, bagian produksi dan bagian 

keuangan. 

3) Fungsi Pengawasan 

Anggaran sebagai alat pengawasan (controiling) pengawasan bearti 

mengevaluasi (menilai) terliadap peiaksanaan pekerjaan dengan cara : 

a) Membandingkan realisasi dengan rencana anggaran. 

b) Mclakukan tindakan pcrbaikan apabila dipandang pcrlu. 

Dari kedua pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

fungsi anggaran dalam suatu perusahaan yaitu sebagai perencanaan yang 

terpadu sehingga dapat menjadi pedoman bagi perusahaan dalam 

menjaiankan kegiatan perusahaan. Selain sebagai jiereneanaan yang baik, 

fungsi anggaran itu sendiri sebagai alat pengawasan dan alat evaluasi 

dalam kegiatan perusahaan. 
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uan Anggaran 

Pada dasamya bahwa tujuan pokok anggaran adalah memprediksi 

transaksi dan kejadian fmansial serta nonfinansial di masa yang akan 

datang , dan mengembangkan setiap informasi yang akurat dan 

bermakna bagi penerima anggaran. Nafarin (2009 ; 19 ) terdapat 

beberapa tujuan disusunnya anggaran , antara lain : 

1) Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber 

dan investasi dana. 

2) Mcngadakan pcmbatasan jumlah dana yang dicari dan digunakan. 

3) Merinei jenis sunber dana yang dicari maupun jenis investasi dana 

, sehingga dapat mempennudah pengawasan. 

4) Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat mencapai 

hasil yang maksimal. 

5) Menyempumakan rencana yang telah disusun karena dcngan 

anggaran menjadi lebih jclas dan nyata terlihat, 

6) Menampung dan menganalisis serta meinutuskan setiap usulan 

yang berkaitan dengan keuangan. 

Sedangkan Adi dan Gunawan (2010: 69) tujuan anggaran tcrdiri 

dari : 

I ) Membantu manajemen meneliti dan mempelajari segala 

masalah yang berkaitan dcngan aktivitas yang akan 

dilakukan. 
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2) Membantu dan mengarahkan seiuruh sumber daya yang 

ada di perusahaan dalam mencntukan arah atas aktivitas 

yang paling mcnguntungkan. 

3) Membantu atau mengaiahkaii atas kebijaksanaan 

perusahaan. 

4) Membantu mcngkoordinasi sumber daya manusia dcngan 

perusahaan. 

5) Membantu menilai kesesuaian antara rencana aktivitas 

perusahaan dcngan keadaan lingkungan usaha yang 

dihadapi. 

Dari kedua pendapat ahli diatas dapat disimpulkan tujuan 

anggaran dalam perusahaan adalah sebagai alat nianajomcn dalam 

perusahaan untuk membantu menjaiankan tujuan yang ingin di 

capai oleh perusahaan Dan dapat menyempumakan rencana yang 

disusun didaiam anggaran perusahaan sehingga dapat membantu 

mengarahkan seiuruh sumber daya yang ada di t'^rusahaan 

sehingga dapat mencntukan arah atas aktivitas yang paling 

mcnguntungkan. 

f. -Manfaat An^^gaian 

Nafarin (2009:19), anggaran mempunyai banyak manfaat, antara lain: 

Semua kegiatan dapat mengarah pada pencapaian tujuan bersama. 
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1) Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekuiangan 

karyawan 

2) Dapal mcmotivasi karyawan. 

3) Menimbulkan tanggung jawab tertentu pada karyawan. 

4) Menghindan pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu 

5) Sumber daya ( scpcrti tenaga kerja, peralatan, dan dana ) dapat 

dimanfaatkan seefisien mungkin. 

Sedangkan Anthony dan Vijay(2005: 75) manfaat anggaran adalah 

sebagai berikut : 

1) Untuk meiiyesuaikan rencana strategis. 

2) Untuk membantu mengkoordinasikan aktivitas dari berbagai bagian 

- bagian organisasi. 

3) Untuk menugaskan tanggung jawab kepada manajer untuk 

mengotorisasi jumlah yang berwenang untuk menginformasikan 

kepada mcrcka mengenai kinerja yang diharapkan dari 

mereka.untuk memperoleh komitmen yang niei upakan dasar untuk 

mengevaluasi kinerja aktual manajer. 

Dari beberapa manfaat anggaran di alas dapal diambil kcsnnpulan 

bahwa manfaat penting dari anggaian dalam suatu perusahaan adalah 

untuk membantu mengkoordinasikan aktivitas dari berbagai bagian -

bagian perusahaan dalam memberikan tanggung jawab yang tertentu pada 

masing - masing karyawan. Sehingga dapat memberikan hasil yang 

seefisien mungkin 
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g. kelemahan anggaran 

Mulvadi (2007; 681) kelemahan anggaran dapat terlihat sebagai 

berikut: 

1) Beifokus ke tujuan proses tungsioiial, bukan tujuan pemuasan 

kcbutuhan customer. Baik internal maupun external. 

2) Anggaran biaya disusun hanya dcngan mcnghubungkan biaya 

dengan yang di mil iki oleh manajer yang bertanggungjawab atas 

biaya yang bersangkutan. 

3) Tidak dilandasi oleh continuous improvement mindset 

4) Lebih berfokus oleh problem soluma mindset, bukan opportunity 

mindset. 

5) Lcbih bcrfokus kc aspck kcuangan. bukan kc rencana aktiv itas. 

Sedangkan Sofyan Sapii Haiahap (2004. 443) anggaran memiliki 

kelemahan sebagai berikut : 

1) Anggaran berdasarkan pada taksiran. 

2) Memerlukan penyesuaian tei us - menerus. 

3) Peiaksanaan anggaran tidak berjalan secara otomatis. 

4) Tidak mengambil alih tugas manajemen dan adminitrasi. 

5) Memerlukan dana peihatian secara rcvf^w/xcv. 

6) Dapat menimbulkan slack huJge/ing slack artinya dimana orang 

menyaiah gunakan anggaran untuk kcpcntmgann>a. 

7) Tidak menjamm tercapainya target. 
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Dari kedua pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa kelemahan 

dalam anggaran yaitu anggaran tidak menjaminnya tercapainya target. 

Karcna anggaran hanya berdasarkan pada laksiran atau peramalan 

yang berfokus pada ketujuan fungsional bukan ke tujuan kepuasan 

custom ernya. 

h. Faktor - Faktor Pertimbaiigan Penyusunan Anggaran 

Faktor - faktor yang perlu di pertnnbangkan dalam menyusun 

anggaran menurut Hafid (2007: 20) adalah sebagai berikut: 

1) Anggaran pendapatan 

2) Anggaran biaya produksi dan biaya penjualan 

3) Beban pemasaran 

4) Beban logistik 

5) Beban adrninistrasi dan umum 

6) Biaya penelitian dan pcngcinbangan 

7) Pajak penghasilan 

Sedangkan Nafarin (2008: I I ) mcnjelaskan bahwa anggaran perlu 

dipertimbangkan faktor - faktor sebagai berikut: 

1) Pengetahuan tentang tujuan dan kebijaksanaan perusahaan. 

2) Data - data pada periode waktu ialu. 

3) Kemungkinan perkcmbangan kondisis ekonomi. 

4) Pengetahuan tentang taktik. strategi peisaingan dan geiak - gciik 

pesaing. 
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5) Kemungkinan adanya pembahan kebijaksanaan pemerintali. 

6) Penelitian untuk pengembangan perusahaan. 

Faktor faktor pcrtimbangan dalam penyusunan anggaran di atas 

dapat diambil kesimpuian yaitu perlunya kecerinatan dalam penyusunan 

anggaran khususnya yang berkaitan dengan perilaku peiaksanaan 

anggaran, Anggaran harus dibual seccimat mungkin sehingga tidak terlalu 

rendah atau terlalu tinggi. Pembuat anggaran harus cakap dalam 

membandingkan anggaran pendapatan dan biaya pada periode terdahulu. 

2. Biaya 

a Pengertian Biaya 

Biaya sebagai nilai tukar pengeluaran dan pengorbanan untuk 

memperoleh manfaat. Selain itu biaya salah satu bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dan suatu perusahaan, karena seiuruh aktifitas perusahaan 

mcmbutuhkan biaya yang cukup untuk dapat mcmberikan hasil yang baik 

dari aktifitas perusahaan teisebut. 

Mulyadi (2005; 08) menyatakan bahwa biaya adalah pengorbanan 

sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang untuk dapat 

memberikan hasil yang baik dari aktifitas perusahaan tersebut Armanlo 

Witjaksono (2006: 06) menyatakan bahwa biaya adalah suatu 

pengorbanan sumber daya untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Sedangkan Hansen ivlowen (2009. 47) mengatakan baliwa biaya (co.sf) 

adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk mendapatkan 
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barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau masa 

depan bagi organisasi. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa biaya merupakan 

pengorbanan sumber ekonomi atau sumber daya berupa barang dan jasa 

yang diukur dalam satuan uang dengan tujuan untuk memperoleh suatu 

manfaat yaitu pcningkatan Iaba di masa mendalang. 

b. Definisi Biaya Operasional 

Agar lebih mengefektifkan aktivitas perusahaan maka diperlukan 

pembebanan seiuruh biaya yang diperlukan dalam aktivitas 

perusahaan tersebut, yang biasanya disebut biaya operasional. 

Para ahli mendefinisikan pengertian biaya operasional yaitu Jopie 

Jusuf (2008: 33) menyatakan bahwa, biaya operasional atau biaya 

operasi adalah biaya - biaya yang lidak berhubungan dengan produk 

perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas operasional perusahaan 

sehari - hari. Sedangkan Nafarin (2000: 76) menyatakan bahwa biaya 

operasional adalah suatu beban yang dikeluarkan perusahaan dalam 

rangka menunjang kegiatan operasional perusahaan. Biasanya 

mcngacu pada beban penjualan dan beban adrninistrasi dan umum 

dan tidak termasuk perhitungan harga pokok penjualan (cost good 

sold). 

Dari kcdua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa biaya 

operasional adalali gabungan dari seluiiih biaya - biaya, seperti biaya 
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penjualan, biaya adrninistrasi dan umun yang digunakan oleh 

perusahaan dalam menjaiankan aktivitasnya. 

c. Proses Penyusunan Anggaran Biaya Operasional 

Proses penyusunan anggaran adalah tahap kegiatan yang dilakukan 

dalam penyusunan budget sehingga tersusun dan mcntadi pegangan 

manajemen dalam kegiatan operasional nya. 

Robert N. Anthony Vijay Govindarajan (2005: 82) proses penyusunan 

anggaran tcrdiri dari : 

1) Penerbitan Pedoman 

Langkah pertama dalain proses penyusunan anggaran adalah 

mengembangkan pedoman yang mengatur penyusunan anggaran untuk 

disebaikan ke semua manajer. Pedoman ini adalah yang dinyatakan 

secara implisit dalam rencana strategis dan dimodifikasi sesuai dengan 

perkcmbangan yang tclah tcrjadi semcnjak disetujui, khususnya kinerja 

perusahaan sampai tanggal tersebut dan prediksi akhir. 

2) Usulan Awal Anggaran 

Mcnggunakan pedoman tersebut, manajer pusat bertanggung jawab 

yang dibantu dengan stafnya dan mengembangkan permiiitaan anggarim. 
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3) Negosiasi 

Pembuat anggaran mendiskusikan usulan anggaran dengan atasannya. 

Ini merupakan inti dan proses dan aiasan untuk menilai validitas dari 

tiap penyesuaian. 

4) Tinjauan dan Persetujuan 

Usulan anggaran diajukan mclalui bcbcrapa tingkatan yang berjcnjang 

dalam organisasi. Ketika usulan tersebut mencapai puneak dari unit 

bisnis, bagian pembuat anggaran bersama - sama memeriksa totalnya. 

Pcmerikasaa tersebut mempcrtanyakan apakah anggaran akan 

nieiighasilkan laba vang memuaskan. Jika tidak, maka usulan anggaran 

akan dikir im kembali untuk dikerjakan ulang. 

5) Revisi Anggaran 

Salah satu pcrtimbangan utama dalain penyusunan anggaran adalah 

prosedur untuk merevisi anggaran setelah diselujui. Jika dapat di revisi 

sesuai dcngan kcinginan pembuat anggaran maka tidak ada gunanya 

mcninjau atau menyetujui anggaian di awal Di lain piliak, j ika asumsi 

anggaran ternyata menjadi tidak realislis sehingga perbandingan angka 

aktual terhadap anggaran adalah tidak bcrarti, maka revisi anggaran 

mungkin diinginkaii, Ada dua jenis umum revisi anggaian yaitu : 

a) Prosedur yang memungkinkan pemutakhiran anggaran secara 

sistematis. 

bj Prosedur yang memungkinkan adanya revisi dalam keaadaan 

terteniu. 
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d. Prusedur Penyusunan Anggaran Biaya Operasional 

Sofyan Syarif Harahap (2001: 83) menyatakan bahwa proses 

penyusunan anggaran adalah tahapan kegiatan yang dilakukan daiam 

penyusunan anggaran sehingga tersusun dan menjadi pegangan manajemen 

dalain kegiatan operasional. Pada dasamyaprosedur penyusunan anggaran 

dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu : 

1) Otoritci (top down) 

Dalam metode ini anggaran disusun dan ditetapkan sendiri oleh 

pimpinan dan anggaran inilah yang harus dilaksanakan bawahan tanpa 

keteiitbatan bawahan dalam penyusunannya. Bawahan tidak diminta 

keiktsertaannya dalam menyusun anggaran. 

2) Demokrasi (bottom up) 

Dalam metode ini anggaian disusun berdasarkan hasil keputusan 

karyawan. Penyusunan anggaran yang akan dicapai dimasa yang akan 

datang scpcnuhnya discrahkan pada para karyawan. 

3) Canipuran (top down dan bottom up)g 

Dalam metode ini perusahaan menyusun anggaran yang dimulai dari 

atasan yang kemudian selanjutnya dilengkapi dan dilanjutkan oleh 

karyawan bawahannya. 

Sofyan Syarif llarahap (2001: 88) prosedur penyusunan anggaran 

biaya operasional secara umum adalah sebagai berikut : 
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1) Menganalisa informasi masa Ialu dan lingkungan eksternal yang 

diantisipasi untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, kesimpuian dan 

tantangan yang dihadapi oleh perusahaan. 

2) Menyusun Perencanaan yang strategis dan program ~ program kerja 

untuk mencntukan tujuan perusahaan. 

3) Mcngkomunikasikan tujuan organisasi jangka panjang khusunya dalam 

hal biaya operasional, strategis dan program - program kerja. 

Pada Umumnya prosedur penyusunan anggaran terdiri dan empat 

tahapan, yaitu : 

1) Tahapan penentuan pedoman anggaran 

2) Tahapan persiapan anggaran 

3) Tahapan penentuan anggaran 

4) Tahapan peiaksanaan anggaian 

3. Laba 

a. Pengertian Laba 

Perusahaan dapat dipandang sebagai suatu sistem yang 

memproses masukan untuk menghasilkan keluaran. Perusahaan 

berusaha menghasilkan keluaran yang nilainva lebih tinggi 

daripada nilai masukannya agar menghasilkan Iaba. Dengan laba 

yang diperoieh perusahaan dapat mcmpcrtahankan kelangsungan 

liidupiiya dan ineiigembangkaii diiinya. 
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Secara umum para pakar dalam bidang akuntansi 

mendefmisikan pengertian laba dengan bcrbagai macam. Robert N. 

Anthony & Vijay Govinda (2005: 23) Laba adalah ukuran kinerja 

yang berguna karena laba memungkinkan manajemen senior untuk 

dapat menggunakan satu indikator yang komprehensif, 

dibandingkan j ika harus mcnggunakan bcbcrapa indikator 

(beberapa diantaranya menunjuk keaiah yang berbeda. 

Sedangkan Stice Skousen (2009: 240) Laba adalah 

pcngambilan atas investasi kcpada pcmilik, Hal ini mengukur nilai 

yang dapat dibciikan oleh entitas kepada investor dan entitas masih 

memiliki kekayaan yang sama dengan posisi awalnya, 

Ada puia Suwardjono (2008: 464) Laba dimaknai sebagai 

imbalan atas upaya pemsahaan menghasilkan baiang dan jasa . Ini 

bearti laba merupakan kelebihan pendapatan diatas biaya (biaya 

total yang mclckat dalam kegiatan produksi dan pcnycrahan barang 

atau jasa. 

Kesimpuian dari beberapa para ahli yaitu makna laba secara 

umum adalah elemen yang paling menjadi pcrhatian pcmakai 

karena angka laba diharapkan cukup kaya untuk meinpie:>entasikan 

kinerja perusahaan secara keseluruhan Laba yang berasal dari 

kenaikan modal dan suatu perusahaan selama satu periode . 
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b. Jenis -Jenis Laba 

Soemarsono J.R (2002: 74) Iaba terdiri dari beberapa jenis yaitu : 

1) Laba Bersih 

Laba bersih adalah selisih lebih pendapatan atas beban - beban dan 

merupakan kenaikan bersih atas modal yang berasal dari kegiatan 

usaha. 

2) Laba Bruto 

Laba bruto adalah selisih antara penjualan bersih dengan harga 

pokok penjualan. 

3) Laba Usaha 

Laba usaha adalah jumlah akumulasi laba beisih dan beban usaha 

atau laba usaha adalah laba yang diperoieh semata - mata dari 

kegiatan utama perusahaan. 

4) Laba Ditahan 

Laba ditahan adalah jumlah akumulasi laba bersih dari sebuah 

perseroan tcrbatas dikurangani distribusi laba yang dilakukan, 

c. Faktor -Faktor vang Mempengaruhi Laba 

Mulvadi (2001: 513) ada beberapa faktor yang mempengaruhi laba 

diantaranva yaitu : 
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1) Biaya 

Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau 

jasa akan harga jual mempengaruhi harga jual produk yang 

bersangkutan. 

2) Harga jual 

Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besar volume 

penjualan produk atau jasa yang bersangkutan. 

3) Volume penjualan dan produksi 

Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi 

produk atau jasa tersebut, selanjutnya volume produksi akan 

mempengaruhi besar kccilnya biaya produksi. 

d. Upaya Untuk Meningkatkan Laba 

Dalam suatu perusahaan dalam upaya meningkatkan laba harus 

adanya kegunaan anggaran yang baik dalam pengendalian. Tunggal 

(2005 : 9) dengan pengendalian yang baik upaya untuk meningkatkan 

laba akan lebih besar yaitu sebagai berikut: 

1) Mengendalikan opcrasi dan biaya serta pengendalian. 

2) Mencegah terjadi pemborosan. 

3) Memberikan standar yang memadai untuk mengukur prestasi. 
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e. Konsep Laba 

Laba dalam suatu peaisahaan mempunyai beberapa konsep. 

Hendriksen (2004: 329) konsep laba terdiri dan berbagai macam dan 

bentuk dan jenis diantaranya adalah : 

1) Konsep Laba Lkonomi 

Pcngukuran laba yang penting yaitu laba ekonomi dan laba 

permanent. Laba ekonomi, biasanyan merupakan aius kas 

ditambah dengan perubahan nilai wajar aktiva, sedangkan laba 

pcimancnl discbut laba bcrkclanjutan (smiiiinahic) atau laba yang 

dinoimalkan (normulizcci) merupakan rata rata laba stabil yang 

ditaksir dapat diperoieh perusahaan sepanjang umur. 

2) Konsep Laba Akuntansi 

Laba akuntansi diukur berdasarkan konsep akuntansi 

akrual. Meskipun laba operasi mencakup baik aspek laba ekonomi 

maupun laba permancn, namun laba ini bukan merupakan 

pengukuian laba secara langsung. 



B A B 111 

M E T O D O L O G l P E N E L I T I A N 

A. Jenis Penelitian 

Sugiyono (2009: 6-7) Berdasarkan metode penelitian yang 

dilakukan, penelitian dapat dikiasifikasikan menjadi : 

1. Penelitian Deskriftif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. 

2. Penelitian Komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat 

membandingkan disini. Variabclnya masih sama dcngan pcncltian variabel 

mandiri tetapi untuk sample yang lebih dari satu atau dalam waktu yang 

berbeda. 

3. Penelitian Asosiatif adalah suatu pcrtanyaan pcnciitian yang bcrsifat antara 

dua variabel atau lebih. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian itu adalah 

metode peneltian deskriptif yaitu digunakan untuk dapat menggambarkan 

serta menganalisis biaya operasionai terhadap laba perusahaan pada 

PT. Yodya Karxa (Persero) Kanwil V Palembang. 

33 



34 

B. Tempat Penelitian 

Dalain pengumpulan data yang berkenaan dengan penelitian ini 

maka penulis melakukan penelitian pada PT, Yodya Karya (Persero) 

Kanwil V yang beralamat pada jalan Mayor Salim Balu Bara Sekip Ujung 

No. 104, A Palembang Sumatera Selatan dengan nomor telepon/fax (0711) 

356163 email (voka6plgU\ahoo.coni). 

C . Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi Variabel adalah suatu definisi yang akan 

diberikan kepada suatu variabel yang diteliti dengan cara memberikan arti 

dan mcnspcsifikasikan bagaimana kegiatan atau variabel diukur, Variabck 

yang terdapat dalam penelitiaan ini adalah : 
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Tabel HI . 1 
Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Prn^fiJi ir 
i I V ^ V ' K i L l J 

penyusunan 

anggaran biaya 

operasionai. 

Anggaran biaya operasional 

adalah suatu rencana terinci 

yang dinyatakan secara formal 

dan biasanya dinyatakan dalam 

satuan uang untuk diperoieh 

dan dipergunakan dalam 

jangka waktu tertentu, biasanya 

sail! lahnn 

Prnspdiir npnviisiinnn niippnrnn 

-Penerbitan pedoman 

- Usulan awal anggaran 

-Negosiasi 

-Tinjauan dan persetujuan 

-Revisi Anggaran 

Upaya untuk 

meningkatkan 

laba pada 

perusahaan. 

Upaya untuk meningkatkan 

laba pada perusahaan dengan 

adanya pengendalian dalam 

penggunaan biaya operasianal 

agar dapat sesuai dengan 

anggaran biaya operasional. 

- Mengendalikan operasi dan biaya serta 

mengendalikan 

- Mencegah terjadi pemborosan. 

- Memberikan standar yang memadai 
untuk mcngukur prestasi. 

Sumber: Penulis, 2014 

D. Data yang diperlukan 

Berdasarkan Sumbemya menurut Soeratno dan Lincolin (2008: 

63-71} menyatakan bahwa data yang digunakan daiam penelitian ini 

adalah , 

1, Data Primer 

Yaitu sumber penelitian diperoieh pcnciitian secara langsung dari 

sumber asli (tidak melalui media perantara). 
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2. Data Sekunder 

Yaitu merupakan sumber data penelitian yang diperoieh penelitian 

secara tidak langsung melalui media perantara (diperoieh dan dicatat 

pihak lain). 

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data 

primer yang tcrdiri dari : 

a) Gambaran Umum Perusahaan 

b) Struktur Organisasi Perusahaan 

c) Data Laporan Kcuangan perusahaan 

(1) Data biaya operasional tahun 2011 s/d 2013 

(2) Data laba perusahaan tahun 2011 s/d 2013 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2009: 402 - 425) teknik pengumpulan data 

terdiri dari : 

1) Pengamatan (observasi) 

Pengamatan (observasi) adalah cara pengumpulan data dengan 

merlihat langsung kclapangan terhadap objck yang ditcliti . 

2) Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dengan 

rcsponden. 
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3) Kuesioner atau Angket 

Kuesioner atau angket adalah cara pengumpulan data dengan 

menggunakan daftar pcrtanyaan atau dcngan daftar isian terhadap 

objek yang diteliti 

4) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan Icrtulis tentang bcrbagai kegiatan atau 

peristiwa pada masa Ialu. 

5) Survey 

Survey adalah metode pengumpulan data dcngan menggunakan 

instrument meminta tanggapan dari rcsponden tentang sampel. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara dan dokumentasi. 

F . Analisis Data dan Teknik Analisis 

1. Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam pcnciitian ada dua Mudrajat 

(2003: 124) yaitu : 

a. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif adalah metode analisis data yang diukur dalam 

skala numerik (angka). 

b. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif adalah mclodc analisis data yang tidak dapat 

diukur dengan skala numerik (angka). 
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Analisis data yang akan digunakan penulis dalam penelitian yang 

akan dilakukan adalah analisis kuanlitatif, yaitu metode yang 

mengungkapkan dan mcmbahas masalah dcngan mcmaparkan dan 

inenafsirkan ,dan mengambarkan keadaan seila peristiwa yang terjadi pada 

saat penelitian berlangsung untuk kemudian dianalisis dan disimpulkan, 

metode ini digunakan untuk dapat mcnggambarkan pclaksanaan anggaran 

biaya operasional, pada PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang. 

2. Teknik Analisis 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

kuanlitatif yaitu dengan menganalisis data anggaran biaya operasional 

dan laporan keuangan dalam teori dan dipergunakan dalam landasan 

teori. 



B A B IV 

H A S I L P E N E L I T I A N DAN P E M B A H A S A N 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Perusahaan 

a. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT Yodya Karya (Persero) berasal dari perusahaan yang 

didirikan di Jakarta tahun 1948 oleh Mr. Sprey seorang warga 

Bclanda dcngan nama resmi N.V. Job & Sprcy yang waktu itu 

beralamat di Jalan Cikini Raya No. 1, Jakarta Pusat. Kegiatan 

usaha yang dilakukan pada waktu itu bergerak pada bidang jasa 

konsultasi untuk pekerjaan perencanaan dan pengawasan bangunan 

geduiig. Pada tahun 1958 terjadi peiombakari nama yang telah 

dinasionalisasikan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai 

suatu perusahaan Negara (PN) dcngan nama resmi P.N. Yodya 

Karya. Sejak saat itu P.N. Yodya Kaiya sebagi perusahaan 

bergerak bekerja dengan beberapa tenaga ahli arsitektur dan 

sarjana teknik lainnya, yang merupakan cikabbakal dari struktur 

organisasi perusahaan selanjutnya, kegiatan utama masih tetap 

pada bidang jasa konsuitansi untuk pekerjaan perencanaan dan 

pengawasan bangunan gcdung. Pada tahun 1972, ketika 

pemerintah menipcikeiialkan tiga bentuk organisasi perusahaan 

negara, P.N. Yodya Karya adalah perusahaan pertama yang 
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memutuskan untuk memilih bentuk Perusahaan Perseoran 

(Persero), karena dinilai wadah tersebut sangat tepat serta 

bcrmanfaat untuk mengembangkan din dan bcrkreasi. 

PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang berdiri 

- sebagai kantor perwakilan di Palembang pada tahun 2001 s/d 2003. 

Dcngan kinerja yang baik dan sumber manusia yang handal, maka 

pada tahun 2003 resmi menjadi kantor eabang mandiri. Dan 

disusul pada tahun 2006 PT. Yodya Karya (Persero) resmi menjadi 

kantor wilayah V dcngan mcmbawahi wilayah Bcngkulu, Bangka 

Belitung, Janibi dan Lampurig. 

b. Struktur Organisasi 

Manajemen secara umum mempunyai beberapa fungsi dan 

salah diantaranya adalah pengorganisasian. Sebagai wujud dari 

pengorganisasian, maka perusahaan umumnya menyusun suatu 

struktun organisasi. Struktur organisasi yang baik dan efektif 

hendaknya dapat disusun sedemikian rupa sehingga didalamnya 

terdapat suatu gambaran yang jclas mengenai tugas, wewenang dan 

tanggung jawab dan setiap unit organisasi perusahaan. Hal ini 

dimaksudkan agar perusahaan dapat mencapai tujuannya secara 

efektif dan cfisien, karcna pencapaian tujuan mcincriukan suatu 

hubungan yang hannonis antara orang - orang dalam perusahaan 
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serta koordinasi yang baik sesuai dengan keahlian masing -

masing. 

Struktur organisasi menunjukkan adanya hubungan tugas 

dan wewenang antara pejabat adrninistrasi secara horizontal dan 

vertikal. Selain ilu melalui hubungan tersebut akan mengalir arus 

dan informasi yang dibutuhkan sctiap bagian dalam organisasi 

untuk menjamin efektifiiya perencanaan dan koordinasi dalam 

rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Struktur organisasi PT. Yodya Karya ( Pcrsero) Kanwil V 

Palembang ditunjukkaii pada gambar berikut. 
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Gambar I V . l 

Struktur Organisasi 

P T . Yodya Karya ( P E R S E R O ) Kanwil V Palembang 

KEPALA WILAYAH 

K A B A G P F . M A S A R A N 

& O P E R A S I O N A L 

Koord. Pemasaran Koord. Operasional 

K A B A G K E U A N G A N & 

U M U M 

Koord, Akuntansi Koord Umum 

Cabang Babel Cabang Bengkulu Cabang Lampung Cabang Jambi 

Sumber: PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang 

c. Yisi dan Misi Perusahaan 

Visi dari PT. Yodya Karya (Persero) adalah menjadi 

perusahaan jasa konsultan terpercaya dan jasa properti terpilih. 

Sedangkan misi dari PT. Yodya Karya (Pcrsero) yaitu : 
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1) Menjadi perusaliaan sebagai mitra pilihan dan terpercaya dengan 

pengelolaan usaha yang profesiona! dan kompetitif 

2) Mcngeksistcnsikan perusahaan sebagai penggcrak dan pclopor 

di Industri Jasa Konsultani (Konstruksi dan Non-Konstiuksi) 

serta Jasa Properti 

3) Meningkatkan nilai perusahaan dan pemangku kepentingan serta 

mendorong pengembangan ekonomi nasional. 

Maksud dan tujuannya yaitu P'l" Yodya Karya (Persero) 

sebagai perusahaan yang bergerak di bidang layanan jasa 

konsultasi konstruksi dan jasa konsultasi non konstruksi, adalah 

untuk ikut berpartisipasi dalam program pemerintah, khususnya 

dalam pembangunan ekonomi nasional, dcngan cara mcmbina dan 

mengembangkan perseroan atas dasai piisip-piinsip ekonomi yang 

sehat dan rasional. 

Budaya PT. Yodya Karya (Persero) yaitu guna memupuk 

budaya perusahaan dan suasana keija kondusif dalam rangka 

meningkatkan motivasi kerja seiuruh pegawai, ada 7 (tujuh) nilai-

nilai budaya yang dikcmbangkan, yaitu: 

1) Profesional yaitu dengan memiliki konipelensi seita bekeija 

secara efisien dan efektif sesuai dcngan tugas dan 

tanggungjawabnya 

2) Reability yailu handal dalam mcnghadapi dan menyelesaikan 

setiap pennasalahan. 
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3) Empowerment yaitu dengan peniberdayaan potensi sumber daya 

manusia yang dimil ik i oleh perusahaan. 

4) Sinergy yaitu dengan semangai dalam mengutamakan 

kebersamaan, saling mengasihi, saling mengingatkan, dan saling 

menghormati. 

5) Integrity dengan jujur serta menjunjung tinggi komitmen dan 

etika piofesi. 

6) Sustainabilily dengan semangat dalam menjaga nama baik dan 

keberlangsungan hidup perusahaan. 

7) Inovation dengan semangat untuk senantiasa melakukan 

terobosan dan penciptaan karya barn (produk, proses, dan 

sistem). 

Berdasarkan nilai-nilai budaya tersebut, maka semboyan 

atau slogan PT. Yodya Karya (Persero) adalah "Presisi". Dcngan 

scmboyan/slogan tersebut diharapkan |>crusahaan tcrus tumbuh dan 

beikembang sejalaii dcngan Visi dan Misi tersebut, dengan 

menyediakan jasa pekerjaan yaitu : 

1) I.ayanan Jasa Konsultasi 

Meiaksanakan pekerjaan pemberian layanan jasa konsuitansi 

dalam arti kata yang seluas-Iuasnya yang antara lain pekerjaan 

identitlkasi, survei dan investigasi (termasuk pemctaan udara 
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untuk darat dan laut, topogiafi, geografi, hidrografi, 

penginderaan Jauh dan sebagainya serta penyelidikan tehnik 

gcologi, hidrologi, hidrolika dan scbagainya), studi (termasuk 

studi makro, studi detail, analisa mengenai dampak lingkungan 

dan sebagainya), perencanaan / planning, perencanaan dcsain 

dan persiapan , pengawasan / pengclolaan ; manajemen untuk 

konstruksi / peiaksanaan / proyek. dalam bidang : 

a) Pengembangan sumber daya air antara lain bcndungan. 

irigasi, irigasi lahan gambut, sungai, rawa, pantai; 

b) Pengembangan lingkungan antara lain daerah, perkotaan 

pedesaan, kawasan pemukiman kembali (resettlement) dan 

Iransmigrasi, 

c) Prasarana pcrhubungan antara lain jaian daral dan air serta 

jalan toi, jembatan, pclabuhan, lapangan tcrbang dan 

terminal. 

d) Bangunan antara lain gedung kantor, pabrik, hotel, olahraga 

rckreasi, pariwisata, pcndidikan, utilitas dan pcrumahan; 

e) Prasarana industri antara lain penyediaan an baku. 

pengolahan limbah industri. fasilitas industri dan 

Iclckomunikasi, 

0 Peitanian aiitaia lain peikebunan, perikanan dan peteniakan 

serta kchutanan; 



g) Tenaga listrik antara lain pembangkitan, jaiitigan transniisi 

dan distribusi; 

h) Pengembangan institusi / kelcmbagaan dan sumber daya 

manusia, 

i) Penyediaan tanah matang dan mendirikan bangunan untuk 

dijual dan discvvakan. 

2) Penyelenggara pcndidikan dan pelatihan. 

3) Layanan Jasa Penelitian dan Pengembangan. 

4) Mclaksanakan pengembangan kawasan. rancang bangun dan 

peiekayasaan, produksi, penjualan, penyerahan. pabrikan, jasa 

keagenan, distribusi dan pemeliharaan dalam bidang-bidang 

yang berhubungan dcngan jasa konsuitansi yang discbut diatas, 

5) Pengembangan iiistitusi/kelembagaan dan sumber daya manusia. 

6) Meiaksanakan jasa informasi yang meiiputi sistem informasi 

manajemen dan px:ngolahan data komputcr serta tcknologi 

informasi. 

7) Meiaksanakan jasa manajemen yang meiiputi: 

a) Manajemen kcuangan 

b) Manajemen sumber daya manusia 

c) Manajemen perasuransian 

d) Manajemen perpajakan 

e) Manajemen alih teknologi 

f) Manajemen audit teknik 
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8) Mengusahakaii nilai tanibah untuk peningkatan dan 

pemanfaatan aset berupa lahan-lahan, peningkatan nilai guna air 

yang strategis dan sarana pcrhubungan dan lam-lain dalam 

bentuk penyewaan atau penjualan properti. 

9) Penyediaan tanah matang dan mendirikan bangunan untuk dijual 

dan disewakan. 

10) Usaha-usaha lain yang dianggap perlu yang dapat menunjang 

tercapainya tujuan perseroan yang meiiputi hubungan dengan 

usaha utama, usaha pcnunjang dan usaha Iain. 

Bidang-bidang kegiatan usaha ini akan tetap lerus 

dikcmbangkan dan untuk penanganan dalam mengembangkan 

usaha utama ini sangat tcrgantung kompctcnsi sumber daya 

manusia, wadah scita sistem informasi yang dapat mengadopsi 

usaha pengembangan tersebut. pengembangan jaringan yang 

berkaitan dcngan kemampuan pcnetrasi pasar dan bidang- bidang 

yang berkaitan dengan bidang usaha utama maupun usaha yang 

dapat menunjang kegitan usaha utama. 

d. Uraian Tugas, M cwcnang dan ! anggung Jawab 

Secara umum pembagian kerja didaiam suatu organisasi 

perusahaan sangatlah penting disampmg unluk menunjang aktifitas 

perusahaan juga dapat membantu niaiiajeinen dalain rangka 



pelimpahaan wewenang dan tanggung jawab kepada bawahan 

sesuai dengan fungsinya disetiap bagian. 

1. Kepala Wilayah V Palembang 

a Menjaiankan kebijaksanaan manajemen dari dewan 

komisaris yang meiiputi perencanaan, pengorganisasian, 

pcngarahan dan pengawasan terhadap pekerjaan dan 

persoalan yang berhubungan dengan urusan 

administrasi/keuangan, produksi, kepegawaian, dan 

pcrlengkapan. 

b. Mengooidinasikan dan mengendalikan kegiatan usaha di 

bidang adrninistrasi, keuangan, kepegawaian dan 

kcsekrctariatan. 

c. Mengkoordinasikan sumber - sumber pendapatan sella 

pembelanjaan kekayaan perusahaan. 

d. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan 

pengadaaii dan pengelolaan pcrlengkapan. 

2. Bagian Operasional dan Adrninistrasi 

a Mcnyclcnggarakan adrninistrasi dan operasional rumah 

tangga perusahaan. 

b. Melakukan tata usaha dokumen persuratan perusahaan. 

c. Mengatur dan incngurus kcbutuhan pegawai dan kcbutuhan 

perusahaan. 

d Mengatur admimslrasi perusahaaan. 
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e. Meiaksanakan tugas - tugas lain yang diberikan pimpinan. 

f. Memberikan sarana - sarana dan pertanggungjawaban 

kcpada pimpinan sesuai dcngan hierarki tentang langkah -

langkah atau tindakan - tindakan yang perlu diambil. 

3. Bagian Keuangan dan Umum 

a, Mengendalikan pendapatan dan hasil pcnagihan. 

b. Merencanakan dan mengendalikan sumber - sumber 

pendapatan serta pembelanjaan dan kekayaan perusahaan. 

2. .Aktivitas P T . Vodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang 

PT Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang merupakan 

perusahaan B U M N yang bergerak dalam Jasa kontruksi, seperti jasa 

manajemen proyek dan manajememen kontuksi dalam pengendalian 

mulu waktu dan biaya sejak awal proyek, penaksiran kuantitas bahan 

dan pekerjaan, penaksiran biaya proyek, pengendalian pcnyiapan 

dokumen, penjadwalan adrninistrasi kontrak rekayasa nilai seita 

pengawasan peiaksanaan pekerjaan fisik. Dari kegiatan tersebut 

pendapatan yang dihasilkan olch PT. Yodya Karya (Pcrsero) Kanwil V 

Palembang. 

PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang dalam 

menangani pckerjaannya, dikelola langsung oleh kantor pusat maupun 

cabang serta penvakilannya dibawah masing-masing. Penanganan 

operasional dilaksanakan oleh regu pelaksana tugas (RPT) yang terdiri 
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dari tenaga ahli yang dibentuk untuk setiap proyek di bawah pimpinan 

ketua regu pelaksana tugas (KRPT/Team Leader), yang bertugas 

mempcrsiapkan, mcngkoordinasi, merencanakan dan mclaksanakan 

peiaksanaan tugas. 

Koordinasi antar proyek-proyek yang ada. dipimpin langsung oleh 

kepala wilayah serta kepala cabang yang bertanggung jawab Icknis 

kepada direktur direktorat yang bersangkutan, yang juga bertindak 

sebagai project director dan bertanggung jawab kepada dewan direksi 

pusat. 

Dalam melakukan pemasaran guna peiaihan provek dilakukan oleh 

kepala wilayah berserta kepala cabang di wilayah masing - masing 

mclakukan pcrcncaan yang baik. Sehingga daiam mclaksanakan 

pekerjaan dapat menyelesaikannya dalam tepat waktu. 

3. Data Anggaran dan Realisasi Biaya Operasional Tahun 2011 -

2013 PT A odya Karya (Persero) Kanwil V Palembang 

Pada PT Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang anggaran 

biaya operasional perusahaan terus meningkat dari realisasi. Suatu 

perusahaan dapat dikatakan inenguntungkan j ika anggaian lebih besar 

dari realisasinya. Anggaran disusun dengan baik agar seiuruh kegiatan 

yang dilakukan dapat bcrjalan dcngan baik unuik mencapai tujuan 

peiusahaan yang dicapai pada periode teilentu. Berikut ini di saiikan 
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anggaran dan realisasi biaya opeiasiona! PT Yodya Karya (Persero) 

Kanwil V Palembang tahun 2011 - 2013 

l abel r v . l 
Anggaran dan Realisasi Biaya Operasional 

PT.A odya Karya (Pcrsero) Kanwil V 
Palembang '_ 

Tahun Anggaraii(Rp) Realisasi (Rp) Selisih 

2011 9,445.749.840 11.355.445.410 (1.909.695.570) 

2012 16748.759,148 21.530.741.540 (4.781.982.400) 

2013 18.184,759,540 19 608.781.929 (1.424.022,380) 

Sumber : PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang 

. Tabel I V . l menielaskan bahwa realisasi yang Icbih besar daripada 

anggaran yang telah ditetapkan merupakan dampak dari kurangnya perencanaan 

yang baik dalam meinbuat anggaran biaya operasional Hal ini menvebabkan 

laba yang didapat pada setiap tahunnya tidak sesuai dengan apa yang 

dianggarkan. Hal ini disebabkan oleh besarnya pengeluaran pada biaya 

operasional yang tidak sesuai dengan yang direncanakan. 

B. Pembahasan 

Prosedur penyusunan anggaran PT. Yodya Karya (Pcrsero) Kanwil 

V Palembang. anggaran telah dipergunakan sebagai alat bantu manajemen 

dalam menyusun rencana kerja dan keuangan peiusahaan serta pencapaian 

sasaran perusahaan. Di dalam penyusunan suatu anggaran perusahaan 

ataupun anggaran pemerintah mutlak diperlukan suatu dasar pedoman 

sebagai acuan >ang dapat dijadikan sebagai dasar liukuui dalam 



peiaksanaan penyusunan suatu anggaran. Dengan anggaran biaya 

operasional yang baik upaya dalam meningkatkan iaba akan lebih terarah. 

l^T.Yodya Karya (Pcrsero) Kanwil V Palembang memiliki dasar yang 

dapat dipakai sebagai petunjuk peiaksanaan penyusunan anggaran yaitu ; 

1. iMcncrbitkan Pedoman Penyusunan Anggaran Biaya Operasional 

Penyusunan anggaran PT Yodya Karva (Persero) Kanwil V 

Palembang dimulai dengan penentuan pedoman yang didasarkan atas 

pcrtimbangan pcrtimbangan pihak manajemen. Pcrtimbangan pihak 

manajemen ini diperoieh melalui informasi yang dimil ik i , ditambah 

dengan pengalainan - pengalaman masa Ialu Selanjutnya tiap - tiap 

bagian yang ada mclalui kepala bagiannya masing masing menyusun 

dan meiigajukan proposal anggaran berdasarkan anggaian pio|)osal 

anggaran yang diajukan terebut, Seiuruh bagian yang lerkail dalam 

proses penyusunan anggaran mcngadakan rapat untuk mendiskusikan 

proposal anggaran yang diajukan, selanjutnya diadakan analisis untuk 

menilai apakah proposal anggaran tersebut dapat diterima dan sesuai 

dengan dana yang tcrsedia. 

Nafarin (2008 11) menjelaskan dalam membuat anggaran peiiu 

dipertimbangkan faktor faktor sebagai berikut : 

1) Pengetahuan tentang tujuan dan kebijaksanaan perusahaan. 

2) Data - data pada periode waktu laiu. 

3) Kemungkinan perkcmbangan kondisi ekonomi. 



4) Pengetahuan tentang taktik, strategi persaingan dan gerak - gerik 

pesaing. 

5) Kemungkinan adanya pcrubahaan kebijaksanaan pemerintah 

6) Penelitian untuk pengembangan perusahaan 

Dengan adanya pertimbangan penyusunan anggaran PT Yodya 

Karya (Persero) Kanwil V Paiembang dapat membuat anggaran dengan 

secennat mungkin sehingga tidak lerlalu rendah dan lidak terlalu tinggi. 

PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang telah menerbitkan 

pedoman penyusunan anggaran tetapi pada kenyataannya peiusahaan 

dalam menganggarkan biaya operasional masih lerlalu rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa kurangnya pcrtimbangan yang baik daiam 

membuat pedoman penyusunan anggaran. Dan juga para pelaksana 

anggaran tidak memperkirakan biaya operasional yang akan meningkat 

secara signifikan. Hal ini dapat mempengaruhi biaya operasional dan 

pada akhirnya dapat mempengaruhi laba pada PT. Yodya Karva 

(Persero) Kanwil V Paiembang. 

Oleh karena itu dalam proses penyusunan anggaran biaya 

operasional hendaknya PT. Yodya Karva (Persero) Kanwii V 

Palembang menerbitkan [.x'doman anggaran secara emplisit serta 

menerbitkan asumsi - asumsi yang dipakai sebagai dasar penyusunan 

rancangan anggaran perusahaan dengan mempcrhatikan tingkat biava 
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yang diperoieh. Seniua bagian yang ada didaiam peiusahaan harus 

mengikuti pedoman yang telah diterbitkan. 

2. Membuat Usulan Awal Anggai an 

Usulan awal anggaran PT, Yodya Karya (Persero) Kanwil V 

Palembang dibuat oleh bagian Operasionai. Karena penyusunan 

anggaran akan di mulai awal taliun pembuatan anggaian maka, 

anggaran biaya operasional harusnya dibuat sesuai dengan penerbitan 

pedoman anggaran, Tapi, pada kenyataannya anggaran proposal yang 

dibuat tidak memperkirakan anggaran biaya operasinal yang akan 

dikeluarkan yang inenyebabkan meningkat secara signifikan. 

Hal ini mcngakibatkan anggaran dan realisasi biaya mempunyai 

selisih yang cukup besar. Perusahaan dalain inenetapkan biaya tidak 

mempcrhatikan adanya perubahaan biaya operasional, perubahaan 

kebijakan moneter dan perubahan perubahaan yang sangat dominan 

mempengaruhi usulan anggaran peiusahaan baik dari faktor internal 

maupun eksternal. Karena anggaran merupakan alat perencanaan yang 

baik yang digunakan olch suatu perusahaan untuk mencapai laba yang 

optimal. 

Prosedur yang digunakan dalam penyusunan anggaran pada P'i'. 

Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang secara menyeluruh 

menggunakan pendekatan Button up atau demokrasi yaitu anggaran 

disusun berdasarkan hasil keputusan dan kesepakatan kaiqawan mulai 
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dari manajemen level bawah dan selanjutnya diseialikan kelevel alas. 

Bawahan dipercava menyusun semua anggaran yang dicapai dimasa 

yang akan datang. Pada metode batton up terdapat kelemahan dalam 

penyusunan anggaran yaitu, terdiri dari : 

a) Proses penyusunan anggaran biaya operasional tidak tepat waktu, 

hal ini tercermin pada anggaran yang disyahkan oleh pimpinan tclah 

memasuki periode anggaran. Akibatnya keterlanibataii ini dapat 

mengurangi nilai dari anggaran itu sendiri sebagai alat perencanaan 

dan pengendalian perusahaan. 

b) Anggaran perusahaan yang ditetapkan oleh PT. Yodya Kaiya 

(Persero) Kanwil V Palembang masih terlalu rendah sehingga pada 

kcnyataanya tidak sesuai dcngan realisasinya. Hal mi menvebabkan 

pada pelaksanaaiiya kurang efektif. 

c) Belum terjadi komunikasi secara penuh antara tiap - tiap bagian 

antara top manajemen dan lower manajemen. Hal ini tercermin 

setelah anggaran biaya operasional selesai disusun dan disyahkan 

kepala wilayah, anggaran discrahkan kembali kepada kepala bagian 

operasional dan tidak dijadikan pedoman daiam penyusunan 

anggaian pada tahun berikutnya. 

3. Melakukan Negosiasi 

PT. Yodya Kaiya (Peiscro) Kanwil V Palembang dalam menvusun 

anggaran biaya operasional dilakukan oleh bagian operasional, Lalu 

bagian operasional mengajukan usulan awal anggaran ke kepala bagian 
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operasional dan kepala wilayah untuk mendiskusikan anggaran yang 

diusulkan bagian operasional. Negosiasi ini juga dapat digunakan oleh 

kepala wilayah untuk menilai seberapa jauh kepala bagian operasional 

iaya mengenai sasaran yang pas. 

Hal ini dilakukan dapat dilakukan dengan melalui rapat dalam 

panitia penyusunan anggaran yang sudah di bentuk. Setelah 

penyusunan anggaran biaya operasional tersebut disetujui dan 

disyahkan oleh kepala wilayah maka anggaran biaya operasional 

diberikan kcpada bagian operasional untuk diproscs lebih lanjut 

menjadi menjadi Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP). 

Apabila ada revisi mengenai anggaran yang diusulkan maka akan 

dikembalikan kcpada kepala wilayah untuk kemudian discrahkan 

kembali kepada bagian operasional. RKAP harus disetujui oleh bagian 

operasional- Selanjutnya anggaran tersebut dikomunikasikan kembali 

untuk dapat dircatisasikan. Dalam proses negosiasi P I Yodya Kar>a 

(Persero) Kanwii V Paiembang sudah melakukan negosiasi, Tetapi 

hanya melakukan negosiasi antara pimpinan saja. Sehingga ketika 

tcrjadi sclisih anggaran yang cukup besar, karyawan bawah tidak tahu 

mengapa selisih ini dapat terjadi. 

4. Mclakukan 1 injauan dan Persetujuan 

Melakukan tinjauan anggaran biaya operasional PT. Yodya Kaya 

(Persero) Kanwil V Palembang diperlukan kemampuan dalam 



memahami aktivitas yang seharusnya dilaksanakan oleh kepala bagian 

saja dalam mencapai sasaran biaya operasional. Tinjauan dilakukan 

mclalui proses negosiasi antara kepala wilayah dcngan kepala bagian 

operasional untuk mencapai sasaran anggaian dan usulan jumlah 

produk yang dipandang memadai dalam meiaksanakan aktivitas 

tersebut. Usulan anggaran yang tclah disetujui dipcriksa kembali 

apakah sesuai yang telah ditetapkan atau belum dengan apa yang ingin 

dicapai. 

PT Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang dalam 

penyusunan anggaian biaya operasional telah melakukan review dan 

persetujuan tetapi belum begitu baik. Ini terlihat dari anggaran yang 

ditetapkan sclalu tcrjadi selisih yang signifikan. Dalam menyusun 

anggaran biaya operasional hendaknya kepala wilayah PT Yodya 

Karya (Persero) Kanwil V Palembang meiaksanakan review atau 

memiliki kompctcnsi dalam mclaksanakan review usulan anggaran 

permulaan yang diajukan oleh bagian operasional Dengan demikian 

kepala wilayah tidak hanya sekedar memberikan persetujuan tanpa 

memahami usulan anggaran yang diajukan. Sehingga dapat 

mengurangi selisih anggaran dan biaya opeiasional ditaliuii yang akan 

datang. 

5. Revisi Anggaran 

Setelah melakukan tahap review dan persetujuan maka langkah 

selanjutnya dalam penyusunan anggaran biaya operasional adalah 



proses yang memungkinkan mengubah anggaran secara sistematis dan 

proses untuk keadaan khusus, 

Revisi anggaran harus berdasarkan pada perubahan kondisi yang 

signifikan ketika anggaran disetujui. Oleh karena itu penyusunan 

anggaran harus berdasarkan informasi yang paling akhir dan dengan 

adanya partisipasi akt i f dari semua bagian yang ada dalam perusahaan. 

Dalam menyusun anggaran biaya operasional diharapkan komunikasi 

dan kerjasama antar bagian dapat terjalin dengan baik dan harmonis, 

sehingga memudahkan untuk mewujudkan anggaran yang telah di 

tetapkan. Dalam penyusunan anggaian biaya operasional PT. Yodya 

Karya (Persero) Kanwil V Palembang teiah melakukan revisi anggaran 

biaya operasionai tetapi anggaran dibuat terlalu rendah dan para 

pelaksana anggaian tidak niemperhatikan biaya operasional yang akan 

dikeluarkan meningkat secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

revisi anggaran biaya operasional tidak efektif yang dapat 

mempengaruhi laba peiusahaan. 

PT Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang hendaknya dalam 

pengawasan mckanismc anggaran dan pemeliharaan iki im organisasi 

yang sehat perlu ditingkatkan dan diefektifkan pengawasan mekanisme 

anggaran sebagai suatu usaha pengendalian biaya yang diterapkan P"f. 

Yodya Karya (Pcrsero) Kanwil V Palembang hanya dilakukan pada 

total biaya operasional secara keseluruhan dan belum pada setiap 

unsur biaya operasional. Untuk menekan biaya - biaya vang 
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bei lcbihan, oleh karena itu diperlukan peran akt i f dari bagian keuangan 

sehingga dapat menekan dan mengetahui masalah biaya - biaya yang 

akan dikeluarkan. 

Dalam proses penyusunan anggaran biaya operasional yang teiah 

ditetapkan hendaknya dibuat laporan atau pencatatan realisasi 

anggaran, sehingga dapat dibandingkan anggaran yang tclah ditetapkan 

dengan realisasi yang terjadi. Jika terjadi penyimpangan dapat 

langsung dibahas dan dianalisis supaya dalam peiaksanaan anggaran 

dapat ditctapkan dcngan efektif. Proses tindak lanjut yang 

dilaksanakan oleh manajemen puneak peiusahaan yaitu dengan cara 

membuat suatu pedoman untuk tindakan koreksi bagi setiap 

peiaksanaan anggaran agar penyimpangan yang tcrjadi pada masa 

selanjutnya dapat dipeibaiki atau dikurangi. 

Pedoman untuk diadakan koreksi harus dibuat dengan teliti dan 

cermat berdasarkan pembahasan dan analisis dari penyimpangan 

anggaran yang terjadi, kemudian pedoman ini diberikan kepada 

pelaksana anggaran sehingga pada periode berikutnya anggaran dapat 

ditctapkan dengan efektif sesuai dengan tujuan yang diharapkan. PT 

Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang hendaknya dapat 

melakukan analisis penyusunan anggaran biaya yang akan terjadi. 

Selain dalam prosedur penyusunan anggaran, upaya untuk 

meningkatkan laba harus adanya kegunaan anggaran yang baik dalam 

pengendalian, PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang 



mempunyai cara yang dapat dipakai sebagai petunjuk sebagai cara untuk 

meningkatkan laba pada perusahaan yaitu : 

Mengendalikan Biaya dan Operasi 

Dalam setiap perusahaan biaya operasional senantiasa diperlukan 

langkah yang sistmatis untuk dapat memberdayakan potensi sumber daya 

nya secara efisien dan efektif Untuk mencapai kondisi tersebut diperlukan 

perencanaan yang cennat dari pimpinan dalam meneliti langkah apa yang 

akan diambil dalam setiap keputusan. 

Bentuk pengendalian PT . Yodya Karya (Persero) Kanwil V 

Palembang dalam penerapan anggaran yakni dengan membandingkan 

antara tujuan yang direncanakan dcngan hasil yang dicapai dan salah satu 

bagian perusahaan yang perlu dikendalikan adalah biaya operasional. 

Biaya operasionai dapat dikendalikan dengan membandingkan biaya 

operasional yang sebenarnya dcngan biaya operasionai yang dianggarkan . 

Dengan membandingkan biaya opeiasional dengan yang 

dianggarkan maka dapat dilihat seberapa jauh yang telah direncanakan 

tersebut mcnyimpang. j ika banyak terjadi penyimpangan hendaknya 

diarahkan agar kegiatan elanjutnya tidak menyimpang dan dicari ietak atau 

penyebab penyimpangannya. 

Mencegah Terjadinya Pemborosan 

Mencegah terjadinya pemborosan yang efektif dengan melakukan 

perencanaan anggaran biaya perusahaan. PT. Yodya Karya (Persero) 
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Kanwil V Palembang dalam melakukan penyusunan anggaian biaya 

operasional dimulai dengan usulan anggaran yang kemudian di review 

kembali olch kepala bagian operasionai. 

Anggaran yang disusun berdasarkan hasil pendapatan yang dicapai 

perusahaan dalam satu tahun periode anggaran yang telah ditetapkan untuk 

mciihat perkcmbangan yang tclah dicapai perusahaan, Dcngan adanya 

pengamatan ini menjadi pertimbangan bagi perusahaan dalam menyusun 

anggaran untuk masa mendatang. 

Selain dengan perencanaan yang baik, pengawasan terhadap biaya 

operasional harus dilakukan. Agar mencegah teijadinya pemborosan, 

Prosedur pengawasan PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang 

dapat mclakukan pengawasan terhadap biaya operasional perusahaan pada 

akhir periode pemsahaan pada akhir periode anggaran yang terdiri dari : 

a) Bagian keuangan membandingkan realisasi biaya operasionai sctiap 

akhir periode, baik dalam bulanan maupun tahunan. 

b) Bagian keuangan menyusun laporan realisasi yang ineiiiual biaya -

biaya operasional serta selisih diantara keduanya. 

c) Laporan realisasi anggaran disampaikan kepada pimpinan yang terkait. 

d) Bila terjadi sclisiii anggaian dengan lealisasi maka hal iiu akan 

dipertanyakan kepada bagian yang terkait. 

Selisih biaya operasional dikatakan inenguntungkan apabila nilai 

biaya operasional vang terealisasi lcbih kecil dari nilai yang dianggarkan. 



Sebaiiknya selisih yang tidak inenguntungkan apabila nilai biaya 

operasionai lebih besar dari biaya yang dianggarkan. 

8. Memberikan Standar yang Memadai Untuk Mengukur Prestasi 

Dalam upaya meningkatkan laba perusahaan memberikan standar 

dalam mengukur kinerja suatu perusahaan. PT. Yodya Karya (Persero) 

Kanwil V Palembang dalam penentuan biaya standar operasional 

perusahaan dilakukan di kantor pusat. Sedangkan di kantor wilayah 

sedangkan penctapan standar biaya operasionai perusahaan di kantor 

cabang penctapannya di kantor wilayah. 

Pencatatan biaya standar perusahaan hanya ditujukan untuk pihak 

intern perusahaan yaitu pihak manajemen dalain rangka pcncluan bcrapa 

biaya yang akan dianggarkan. Dengan ditetapkann>a biaya standar dapat 

membantu PT. Yodya Karva (Persero) Kanwil V Palembang untuk 

mengetahui sclisih yang timbul akibat penggunaan dana alokasi 

perusahaan yang tidak tepat. Dengan berpatokan dengan standar biava 

diharapkan pihak perusahaan dapat mencntukan anggaran biaya yang akan 

dikcluarkan. 

PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang dapat 

meningkatkan laba dengan cara yaitu dengan cara meningkatkan 

pendapatan bersih dan mengurangi beban biaya operasional. 

Meningkatkan pendapatan bersih dapat dilakukan dengan menyusun 

anggaran pendapatan secara cermat agar tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Tujuan tersebut dapat dengan cara meningkatkan realisasi pendapatan. 



Setiap perusahaan cenderung memandang kedepan, sehingga dalain 

pelaksanaannya berpegang pada semua rencana yang telah disusun 

sebelumnya. Untuk itu, PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang 

setiap bulannya menyusun anggaran pendapatan agar dapat melihat 

peningkatkan anggaran setiap bulannya yang diketahui oleh pimpinan 

yang tcrkait. 

Mengurangi biaya operasional perusahaan dalam menjaiankan 

aktivitas perusahaan mengeluarkan berbagai macam beban sesuai dengan 

jenis kebutuhannya. Salah satu biaya yang dikeluarkan olch perusahaan 

berbeda antara yang satu dengan yang lain tergantung dengan jenis 

perusahaannya. Biaya operasional adalah biaya - biaya yang dikeluarkan 

oleh perusahaan dalam rangka menjaiankan aktivitas opcrasi perusahaan 

yang digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam komponen 

biaya operasional yang terdiri dan biaya langsung dan biaya tidak 

langsung j ika dianggarkan sesuai dcngan perencanaan yang baik akan 

berpengamh terhadap laba yang akan diterima 



B A B V 

S I M P U L A N DAN S A R A N 

A. Simpulan 

Prosedur penyusunan anggaran biaya operasional PT. Yodya 

Karya (Persero) Kanwil V Palembang telah melakukan tahapan -

tahapan prosedur penyusunan anggaran seperti menerbikan pedoman 

penyusunan anggaran, membuat usulan awal anggaran, melakukan 

negosiasi dan merevisi anggaran. 

Proses penyusunan anggaran PT. Yodya Karya (Pcrsero) Kanwil V 

Palembang dimulai dengan mencntukan rencana kerja anggaran 

perusahaan (RKAP). Dapat disimpulkan dalam proses penyusunan 

anggaran biaya operasionai PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V 

Palembang belum baik ini terlihat pada saat melakukan negosiasi, 

keseluruhan karyawan belum mclakukan negosiasi hanya dilakukan 

oleh para pimpinan yang terkait saja. Sehingga j ika terjadi selisih 

anggaran yang cukup besar, karyawan bahwa tidak tahu mengapa 

seisih ini terjadi. 

Dalam membuat usulan awal anggaran PT. Yodya Karya (Persero) 

Kanwil V Palembang menggunakan metode botton up (demokrasi) 

yang memiliki kelemahan seperti, Proses penyusunan anggaran biaya 

operasional tidak tepat waktu. Hal ini terlihat tercermin pada anggaran 

yang disyalikan oleh pimpinan telah memasuki periode anggaran, 

64 
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akibatnya kctcrlambatan ini dapat mengurangi nilai dari anggaran itu 

sendiri sebagai alat perencanaan dan pengendalian perusahaan. 

Anggaran perusahaan yang ditetapkan oleh PT. Yodya Karya (Persero) 

Kanwil Palembang masih terlalu rendah sehingga pada kenyataannya 

tidak sesuai dengan rcalisasinya.Hal ini menyebabkan pada 

pelaksanaannya kurang efektif. 

Dan belum terjadi komunikasi secara penuh antara top manajemen 

dan lower manajemen. hal ini terlihat setelah anggaran biaya 

operasional selesai disusun dan disyahkan kepala wilayah, anggaran 

discrahkan kembali kepada kepala bagian operasional dan tidak 

dijadikan pedoman dalam penyusunan anggaran pada tahun 

berikutnya. 

Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan laba PT. Yodya Karya 

(Persero) Kanwil V Palembang dengan cara mengendalikan biaya 

operasional perusahaan, mencegah terjadinya pemborosan dengan cara 

mengurangi biaya operasional didaiam menjaiankan kegiatan 

perusahaan seperti. biaya material dan biaya perjalanan dinas. 

Sehingga akan berpengaruh terhadap laba yang akan dihasilkan oleh 

perusahaan tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan analisis ini . peneliti mencoba memberikan saran 

sebagai masukan bagi perusahaan untuk bahan pertimbangan 



66 

kemajuan perusahaan di masa yang akan datang di dalam penyusunan 

anggaran. Sebaiknya PT. Yodya Karya (Persero) Kanwil V Palembang 

mempcrhatikan biaya - biaya yang bisa terjadi di tahun mcndatang. 

Dan memberikan pengawasan terhadap biaya operasional harus lebih 

ditingkatkan lagi. Agar laba dan pendapatan perusahaan dapat 

meningkat. 
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